
35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Sifat dah lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan  (field research) 

yang bersifat studi kasus, yaitu penulis secara langsung terjun ke lapangan untuk 

mengadakan penelitian dengan menemui 5 kepala KUA yang telah ditetapkan 

sebagai subjek penelitian.  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian tentang riset 

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna 

lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokos penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Selain itu landasan 

teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian 

dan sebagai hasil penelitian. 

Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Tabalong, salah satu 

Kabupaten yang ada di Kalimantan Selatan. Mengingat Kabupaten Tabalong 

terbagi atas tiga wilayah, yaitu wilayah Utara terdiri dari Kecamatan Muara Uya, 

Kecamatan Jaro, Kecamatan Upau, Kecamatan Haruai dan Kecamatan Bintang 

Ara. Wilayah Tengah terdiri dari Kecamatan Tanjung, Kecamatan Tanta dan 

Kecamatan Murung Pudak. Kemudian Wilayah selatan terdiri dari Kecamatan 

Kelua, Kecamatan Banua Lawas, Kecamatan Pugaan dan Kecamatan Muara Harus, 

maka diambillah lima lokasi penelitian (Kecamatan), yaitu: 
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a. KUA Kecamatan Tanjung 

b. KUA Kecamatan Murung Pudak 

c. KUA Kecamatan Haruai 

d. KUA Kecamatan Tanta 

e. KUA Kecamatan Upau 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah lima orang kepala Kantor Urusan Agama 

(KUA) di lima Kecamatan, yaitu Kecamatan Tanjung, Kecamatan Murung pudak, 

Kecamatan Haruai, Kecamatan Tanta dan Kecamatan Upau yang semua ini terletak 

di Kabupaten Tabalong. 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah pendapat beberapa kepala KUA di 

Kabupaten Tabalong tentang uang Jujuran menjadi mahar serta apa yang menjadi 

alasan dan dasar hukum kepala KUA di Kabupaten Tabalong tentang uang Jujuran 

menjadi mahar. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 
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Data yang digali dalam penelitian ini meliputi: 

a. Identitas Responden yang terdiri atas: nama, umur, pendidikan terakhir,  

jabatan, alamat, lama dalam bekerja. 

b. Data tentang bagaimana pendapat beberapa kepala KUA di Kabupaten 

Tabalong tentang uang Jujuran menjadi mahar serta apa yang menjadi 

alasan dan dasar hukum kepala KUA di Kabupaten Tabalong tentang 

uang Jujuran menjadi mahar. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah: 

Responden, yakni lima orang Kepala KUA di lima Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Tabalong, yaitu KUA Kecamatan Tanjung, KUA Kecamatan Murung 

Pudak, KUA Kecamatan  Haruai, KUA Kecamatan Tanta dan KUA Kecamatan 

Upau. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyusunan penelitian 

ini, penulis menggunakan teknik berikut: 

1. Observasi, yaitu peneliti sebagai observer terjun langsung ke lapangan 

untuk melihat, memperhatikan dan mengamati permasalahan yang terjadi di 

lapangan. 
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2. Wawancara (interview), yaitu tanya jawab langsung kepada responden 

dengan menggunakan pedoman wawancara terstruktur yang sudah 

disiapkan terlebih dahulu. 

 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Ada beberapa teknik pengolahan data yang penulis gunakan, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Editing, yaitu penulis mencatat kembali data yang telah terkumpul 

untuk mengetahui apakah semua data sudah lengkap dan dapat 

diapahami. 

b. Klasifikasi yaitu mengelompokkan data sesuai dengan jenis-jenis data 

yang diperlukan. 

c. Matriksasi yaitu penulis menyusun kedalam bentuk tabel yang 

merupakan tahapan lanjutan dalam rangkaian proses analisis data. 

2. Analisis Data 

Kemudian dilanjutkan proses analisis data dengan menggunakan teknik 

analisis kualitatif, yaitu melakukan pembahasan terhadap data yang telah didapat  

mengenai pendapat kepala KUA di Kabupaten Tabalong terhadap bagaimana 

pendapat Kepala  KUA di Kabupaten Tabalong tentang uang Jujuran menjadi 

mahar serta apa yang menjadi alasan dan dasar kepala KUA di Kabupaten Tabalong 

tentang uang Jujuran menjadi mahar. 
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F. Prosedur Penelitian 

Dalam Penelitian ini ada beberapa Prosedur yang dilalui yaitu: 

1. Tahapan pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

c. Mengajukan desain proposal 

d. Mohon persetujuan judul 

2. Tahap persiapan 

a. Mengadakan seminar proposal pada hari rabu 19 Agustus 2015 

b. Revisi dengan pedoman pada hasil seminar dan petunjuk pembimbing 

c. Membuat pedoman wawancara dan pedoman observasi 

d. Menyiapkan surat riset kepada pihak yang terkait 

3. Tahap pelaksanaan dari tanggal 26 oktober sampai 11 desember 2015 

a. Melakukan wawancara terhadap Responden 

4. Pengolahan dan analisis data 

5. Tahap penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan penelitian ini penulis berkosultasi kepada dosen 

pembimbing  untuk diadakan perbaikan hingga disetujui dan laporan ini siap 

dibawa ke dalam sidang munaqasyah skripsi untuk dipertahankan dan 

disempurnakan. 

 

 


